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A. [bookmark: _Toc126739921]Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian mengikuti prinsip-prinsip ilmiah yaitu spesifik/empiris, tujuan yang terukur, rasional dan sistematis, dan data penelitian diperoleh dalam jumlah dan dianalisis dengan  metode statistik (Unaradjan, D. D. 2019).
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional yang mana melakukan penelitian variabelnya dalam satu waktu saja.
Rancangan penelitian yang dikukan yaitu :
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	Keterangan :
	O1 	=  Observasi sebelum diberi penyuluhan tentang Kesehatan Gigi dan   
  Mulut
	X 		=  Penyuluhan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut
	O2 	=  Observasi setelah diberi penyuluhan tentang Kesehatan Gigi dan 
  Mulut sekaligus pemeriksaan DMF-T
O3 = Pemeriksaan DMF-T



B. [bookmark: _Toc126739922]Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti  yang  nantinya  akan  terdapat kesimpulan (sintesis). Populasi bukan hanya jumlah objek/subjek yang diteliti, tetapi memuat semua sifat/karakteristik objek/subjek itu. Populasi  penelitian juga dapat  diartikan sebagai  unit analisis lengkap yang karakteristiknya sedang dipelajari (Roflin, E., & Liberty, I. A. 2021). Unit analisis adalah unit/satuan yang dipelajari atau dianalisis (Imas Masturoh & Anggita, 2018). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan  adalah  para  lansia  di  Panti  Sosia  Tresna  Werdha  Budi Mulia  3  jakarta  Timur  yang  berjumlah  68  orang.
2. Sampel
Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  populasi.  Sampel  penelitian merupakan  proses  pemilahan  sebuah  subyek  dari  suatu  populasi  untuk dijadikan responden penelitian (Ul’fah Hernaeny, M. P. 2021).
Pemilihan responden penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Untuk menghindari adanya kesalahan data, maka menggunakan kriteria drop out 10% dengan menggunakan rumus slovin: Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 40 orang.				
Keterangan:

N = Populasi
n = Sampel
e = Batas toleransi error
n  =  .......N........
 1 + N (e) 2


Rumus Slovin Variabel independent


n  =	         68
	1 + 68 (0,1) 2

    =  40


Dengan kriteria sebagai berikut:
0. Kriteria Inklusi:
1. Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur
1. Berusia 60 – 75 tahun
1. Dapat berkomunikasi dengan baik
0. Kriteria Eksklusi
1) Lansia dengan kondisi kesulitan berbicara dan tidak memahami lawan bicara
2) Lansia dengan kondisi bedrest total
3) Berusia diatas 75 tahun
C. [bookmark: _Toc126739923]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulian 3 Jakarta Timur
2. Waku Peneliian
Waktu yang dilakukan untuk penelitian yaitu pada bulan Januari 2023
D. [bookmark: _Toc126739924]Instrumen Penelitian
Instrumen, alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengumpulan data yaitu:
1. Materi penyuluhan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut
2. Kartu Status
3. Kuesioner
4. Orah Hygiene Set
5. Informed Consent
E. [bookmark: _Toc126739925]Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah pemeriksaan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti. Untuk memperoleh data primer, peneliti akan memberikan kuesioner kepada para  lansia  di  Panti  Sosial  Tresna Werdha Budi Mulia 3 jakarta Timur, data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan dalam penelitian ini didapat dari jurnal.
Mekanisme pengumpulan data penelitian ini, yaitu :
1. Persiapan Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Lansia di  Panti  Sosial  Tresna Werdha Budi Mulia 3 jakarta Timur.
2. Persiapan Penelitian
a. Menentukan tempat yang akan diteliti.
b. Membuat surat perizinan dari kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad untuk melakukan penelitian di  Panti  Sosial  Tresna Werdha Budi Mulia 3 jakarta Timur.
c. Mengajukan surat perizinan kepada Panti  Sosial  Tresna Werdha Budi Mulia 3 jakarta Timur.
d. Menentukan waktu untuk dilaksanakannya penelitian.
3. Pelaksanaan 
a. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kepada responden.
b. Peneliti memberikan informed consent kepada pihak atau petugas di Panti Sosial sebagai tanda persetujuan bahwa diizinkannya penelitian ini dilakukan kepada responden.
c. Memberikan kuesioner pre test kepada responden.
d. Melakukan penyuluhan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut kepada Responden.
e. Memberikan kuesioner post test kepada responden.
f. Pemeriksaan DMF-T
F. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan metode yang menjelaskan prosedur pengolahan serta analisi data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Tahap-tahap pengolahan data terbagi menjadi empat yaitu editing, coding, entry, dan tabulating (Oktavianti & Widyasih, 2020): 
1. Editing
Editing adalah mengecek kembali kelengkapan data yang dikumpulkan sebagai hasil penelitian. Data yang masih kurang lengkap wajib diisi dan dilengkapi agar data dapat diolah dengan benar. 
2. Coding
Coding adalah pembuatan code sheet yang terdiri dari tabel yang dibuat sesuai dengan alat ukur yang digunakan
3. Entry Data
Entry data adalah memasukkan data dan mengisi kolom-kolom pada lembar kode sesuai dengan hasil penelitian. 
4. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah membuat tabel data sesuai dengan tujuan penelitian atau tabel yang diinginkan oleh peneliti.

5. Cleaning Data
Yaitu memeriksa ulang data yang dimasukkan untuk melihat apakah  benar atau ada kesalahan dalam memasukan data.
F. Analisa Data
Analisa data meliputi data yang sudah tersedia dan diolah secara statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang telah ada diolah dalam SPSS dengan uji normalitas >0,05 menggunakan uji test. Jika disebut normal dengan p value >0,05 maka menggunakan uji Paired T-test dan jika tidak normal dengan p value <0,05 maka dilakukan uji Wilcoxon. Analisis data untuk penelitian ini adalah : 
1. Analisa Univariat 
Analisa univariat bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung pada jenis datanya (Munandar, I. 2018).
2. Analisa Bivariat 
Setelah analisis univariat dilakukan, hasil mengenai sifat atau distribusi masing-masing variabel diketahui dan analisis bivariat dapat dilanjutkan. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoadmodjo, 2018).
	Analisa data penelitian akan dilakukan berdasar langka-langkah berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data terdistribusi secara normal. Ada banyak metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data dan metode-metode tersebut tentu akan memberikan hasil keputusan yang berbeda (Sintia et al., 2022). Dalam peneltiaian ini untuk mengetahui data normal atau tidak dilakukan dengan uji Shapiro Wilk dan menggunakan sistem komputerisasi dengan tingkat kemaknaan = 0,05. Jika didapatkan nilai signifikasi <0,05 makanilai data penelitian tidak berdistribusi normal.
b. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis apakah pengamatan berpasangan dari dua data berbeda atau tidak. Wilcoxon Signed Rank Test hanya digunakan untuk data tipe interval atau rasio. Wilcoxon merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk menganalisis data berpasangan karena terdapat dua perlakuan yang berbeda. Uji Wilcoxon digunakan ketika data tidak terdistribusi normal. Kriteria keputusan untuk menerima dan menolak H0 dalam uji Wilcoxon adalah: Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak (Diansari et al., 2021). 
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